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(2002): 333–42. 
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Berdasar amatan studi ini, harus 
diakui, penelitian terhadap etno-medis di 
Aceh masih sangat terbatas dilakukan, 
karena itu harus ada upaya penelitan 
mendalam dan komprehensif menggali 
ragam pengobatan tradisional masyarakat 
guna menjadi pengetahuan dalam bentuk 
kearifan lokal sebagai salah satu alternatif 
bagi upaya pencegahan penyakit, sekaligus 
penyembuhan non medis modern.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pun demikian, pemanfaatan dan 
peracikan !"#"$% &'(" masih sangat 
tradisional, belum dikembangkan ke arah 
industri teknologi. Padahal, mengingat 
manfaat tanaman ini yang begitu besar, 
keberadaan !"#"$%&'(" dapat ditransformasi 
menjadi herba yang lebih praktis, seperti 
dalam bentuk kapsul, dan dapat dikonsumsi 
kapan saja dan di mana saja masyarakat 
berada.   
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 Beberapa dasawarsa yang lalu, ada 
sebuah lagu fenomenal yang diciptakan 
oleh Ismail Marzuki berjudul Sabda Alam. 
Lagu itu cukup populer, sebab syairnya 
tidak hanya relatif mudah untuk diingat 
tetapi juga penuh makna. Di satu sisi 
penggalan syairnya dihadirkan dengan 
makna tersurat yang seksis, namun di sisi 
lain ada kalimat yang membuat maknanya 
menjadi paradoks. Penggalan syair tersebut 
kira-kira seperti ini: “!"#$%"& '$("(")& *+$"&
,-(".& '/0/1& '$("'$."#& *-+)$","#& ,"#2."+&
3"'/4454&Pada syair itu laki-laki diposisikan 
sebagai kelompok yang menjajah, dan 
perempuan diposisikan sebagai kelompok 
yang terjajah. Dalam perspektif gender, ini 
merupakan bentuk ketimpangan yang 
muncul dari budaya patriarki peninggalan 
masa kolonial.&

 Lantas, apa menariknya lagu ini? 
Menariknya, karena di saat yang sama 
dinyatakan bahwa ternyata ada sesuatu yang 
membuat laki-laki menjadi tidak berdaya di 
hadapan wanita. Pernyataan ini disuratkan 
dalam penggalan syair “..#"3/#& "'"& ."0"&
*+$"& %".& 6-+'"7"1& %-./.& 0/%/%& '$& .-+0$#2&
8"#$%"4454 Frase .-+0$#2 dalam syair lagu ini 
seringkali dianalogikan sebagai pesona, 
tetapi faktanya kelemahan laki-laki atas 
kaum perempuan justru seringkali ditemui 
dari sisi biologis, seperti; lemah syahwat, 

!
! !"#$%&' ()()&' *+%,,-+%' ./01-+2' 3+"+'

45$+' 64/%7/8+8&' 4/%,98+:+%&' 4/%;/,+<+%=>''
<::31?@@AAAB"90:/5B$"@8/5$:+@,+%,,-+%C1/01-+2C3+"+C
35$+C3/%7/8+8C3/%,98+:+%C3/%;/,+<+%&'"$+01/1'3+"+'
DE'F/$'()(DB'

disfungsi ereksi, impotensi, kemandulan, 
dan sebagainya! . 

Fakta di atas dikuatkan dengan 
hasil riset yang dipublikasikan dalam 9)-&
9+"#,0"%$:#"0& ;#'+:0:27& "#'& <+:0:27&
=:/+#"01& 7"#2& 3-#7"%"."#& 6")8"&
*+->"0-#,$& '$,?/#2,$& -+-.,$& 0".$@0".$& '$&
A#':#-,$"& 3-#B"*"$&35,6 persen" . Secara 
sederhana, data mengatakan bahwa 1 dari 3 
orang laki-laki di Indonesia mengalami 
problem terkait dengan kemampuan 
biologisnya. 

Dalam masyarakat yang 
individualistik dan tidak terlalu 
mengharuskan laki-laki memiliki pasangan 
seksual heterogen, persoalan seperti ini 
bukanlah masalah besar sebab semua itu 
adalah soal pilihan. Akan tetapi dalam 
kultur masyarakat Indonesia yang 
mengontruksikan laki-laki harus maskulin, 
gagah, perkasa, agresif, superordinat, 
pejantan dan memiliki pasangan seksual 
yang heterogen, persoalan kemampuan 
biologis ini menjadi sesuatu yang sangat 
penting. Sebab ketika kita sudah berbicara 
soal kultur, kita tidak hanya berbicara 
tentang seseorang sebagai ego, tetapi juga 
bagaimana hubungan seseorang dengan 
masyarakatnya, serta bagaimana ia 
memenuhi konstruksi sosial dari 
masyarakat atas dirinya. 

Seorang laki-laki yang tidak 
mampu memenuhi konstruksi sosial ini 

" 'G/%+'H+0$+<&'()()&'Sebanyak 35,6 Persen 
Laki-laki Indonesia Mengalami Disfungsi Ereksi, 
<::31?@@AAAB$"%:$#/1B;9#@</+2:<@1/I@%/%+CJ+0$+<C
D@1/8+%7+0CKLMC3/51/%C2+0$C2+0$C$%"9%/1$+C
#/%,+2+#$C"$1N-%,1$C/5/01$@E&'DE'F/$'()(D '

2456/'367897'!5:747';<=87 !
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Kerang dari Tanjung Balai 
memiliki jenis yang beragam, mulai dari 
kerang bulu (kerang dara), kerang batu, 
kerang bambu, tiram, kepah, kupang, 
kemudi kapal dan sebagainya. Jenis kerang 
yang populer adalah kerang bulu dan kerang 
batu, karena kerang jenis ini tersedia dalam 
jumlah besar dan memiliki sensasi rasa 
manis yang pecah di lidah jika dikunyah. 
Sensasi ini membuat orang yang tadinya 
tidak suka menjadi suka, lalu yang tadinya 
suka menjadi ketagihan. 

 Dari beragam jenis kerang yang 
tersedia, terciptalah beragam bahan 
makanan dan lauk pauk yang terbuat dari 
olahan kerang. Mulai dari asinan kepah, 
kerang kupas, kerang goreng, gulai kerang, 
kerang sambal, kerang bakar, hingga kerang 
rebus. Asinan kepah dan kerang kupas 
adalah bahan makanan yang harus dimasak 
terlebih dahulu, baru bisa dimakan sebagai 
lauk. Sementara kerang goreng, sambal 
kerang, dan gulai kerang adalah lauk-pauk 
yang biasanya dimasak di rumah. 

 Berbeda halnya dengan kerang 
rebus, makanan ini bukan lauk pauk 
melainkan jenis makanan yang bisa 
dikonsumsi langsung tanpa harus disertai 
dengan nasi. Karena sering dimakan tanpa 
nasi, orang pun menganggap bahwa makan 
kerang rebus adalah nge-meal atau 
memakan makanan ringan. Sebab, orang di 
Sumatera Utara umumnya menganggap 
bahwa seseorang belum dapat dikatakan 
makan jika belum ada nasi yang masuk ke 
dalam perut. Mungkin ini juga yang 
menjadi alasan mengapa kerang rebus 
menjadi populer, karena ia hanya dianggap 
sebagai makanan ringan. 

 Setelah menjadi makanan yang 
populer di Tanjung Balai, kerang rebus pun 
mulai menyebar ke daerah lain bahkan 
sampai ke Kota Medan. Kerang rebus ini 

!
7f8133117b6ab1e331/melancong-ke-tanjung-balai-si-
kota-kerang, 14 Mei 2021 

!
! Redaksi Halodoc, 2018, Intip Kandungan 

Nutrisi Kerang dan Manfaatnya, 
https://www.halodoc.com/artikel/intip-kandungan-
nutrisi-kerang-dan-manfaatnya, 24 Mei 2021 

dibawa oleh para perantau yang berasal dari 
Tanjung Balai. Mereka mencoba 
peruntungan di kota besar untuk 
menemukan kehidupan baru yang lebih baik 
dari kehidupan di daerah asalnya. Awalnya 
mungkin tidak banyak yang suka, sebab 
kerang rebus memiliki aroma amis yang 
khas dan bertekstur lembut. Orang yang 
pertama kali mencicipi makanan ini 
biasanya akan merasa geli atau bahkan jijik, 
tak jarang mereka muntah karena 
memikirkan hal lain ketika memakannya. 
Lambat laun orang mulai terbiasa dan 
akhirnya bisa menerima, karena mereka pun 
merasakan adanya perubahan pada dirinya 
setelah memakan makanan ini. 

 Perubahan yang paling dapat 
dirasakan setelah memakan kerang rebus 
adalah stamina yang semakin meningkat 
dan daya tahan tubuh yang terjaga. Mereka 
bisa melakukan lebih banyak aktivitas di 
siang hari, tanpa harus mengalami kelelahan 
yang berlebihan di malam harinya. Satu lagi 
yang tak kalah penting, mereka pun 
merasakan adanya dorongan yang lebih 
besar untuk berhubungan dengan 
pasangannya. Entah benar atau tidak, semua 
kembali berpulang pada orang yang 
memakannya, sebab sensasi dan sugesti 
yang dirasakan setiap orang pastinya akan 
berbeda-beda. 

 Usut punya usut, perubahan yang 
mereka rasakan ternyata memang berasal 
dari kandungan nutrisi kerang rebus yang 
kaya akan hormon, vitamin, lemak, dan 
protein yang sangat tinggi8. Dalam bahasa 
medis, nutrisi ini disebut sebagai zat 
afrodisiak9. Dalam bahasa medis, nutrisi ini 
disebut sebagai zat afrodisiak10. Inilah yang 
kemudian memunculkan keyakinan bahwa 
kerang rebus dapat meningkatkan vitalitas 
kaum pria. Kemungkinan, keyakinan yang 
muncul karena khasiat dari kerang rebus itu 
juga yang membuat orang terdorong untuk 

"Afra Augesti, Mengenal Afrodisiak: 
Senyawa Kimia Perangsang Gairah Seksual Manusia, 
https://www.liputan6.com/global/read/3896179/meng
enal-afrodisiak-senyawa-kimia-perangsang-gairah-
seksual-manusia, 24 Mei 2021 
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dan kerang batu yang cangkangnya 
berukuran 5cm, setiap 1 kilogram berisi 
kira-kira 22-25 kerang. Selain kerang, kita 
juga harus membeli kacang tanah, nenas 
segar, serta bumbu rempah lain untuk 
meningkatkan cita rasanya. Jika dihitung, 
untuk membuat kerang rebus sebanyak 5 
porsi, kita harus mengeluarkan uang 
sejumlah Rp. 80.000,-. Sedikit lebih murah 
dari segi biaya, tetapi rugi di waktu dan 
tenaga. 

 Seringnya, orang memasak kerang 
rebus sendiri hanya pada momen tertentu, 
seperti acara keluarga, ulang tahun, akhir 
pekan, tahun baru, atau ketika berkumpul 
bersama teman. Generasi yang lahir antara 
tahun 1970 sampai 2000-an sering 
menyebut acara ini dengan istilah ‘pesta 
kerang’. Acaranya biasa dilakukan malam 
hari. Sembari berkumpul, mereka memasak 
dan mengolahnya secara kolektif. Meskipun 
tidak semua berpartisipasi memasak dan 
mengolahnya, tetapi kebersamaan itulah 
yang menjadi poin utama. 

 

PENUTUP 

 Disadari atau tidak, Kerang Rebus 
Tanjung Balai saat ini menjadi salah satu 
karya budaya yang masih hidup dan 
berkembang luas hingga ke Kota Medan. 
Dari pembahasan ini, diperoleh gambaran 
bahwa satu karya budaya ternyata tidak 
hanya bisa muncul dari upaya untuk 
menyelaraskan kehidupan manusia dengan 
lingkungan alam di sekitarnya, tetapi juga 
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 
makan, minum, dan kebutuhan biologis 
lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Jika kita beruntung, karya budaya yang 
diciptakan itu dapat berlangsung lama dan 
tidak begitu merusak tatanan ekosistem 
yang ada. 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 
banyak sekali karya budaya yang tidak 
‘ramah lingkungan’. Karya budaya ini 
hidup dengan menghabiskan sumber daya 
yang ada, dan orang-orang yang 
menciptakannya mungkin lupa bahwa ada 
beberapa jenis sumber daya yang tak 
terbarukan. Ketika manusia bertambah 
banyak dan sumber daya itu habis atau 
menjadi langka, maka karya budaya itu pun 
juga akan mati dengan sendirinya, seperti 
beberapa jenis makanan afrodisiak yang 
berasal dari hewan misalnya. 

Memang miris, tetapi kepunahan 
hewan di berbagai belahan dunia seringkali 
dipicu atas motivasi untuk mengekstrak 
bagian tubuh hewan yang dianggap 
mengandung zat afrodisiak, seperti cula 
badak putih, gading gajah, kuku harimau, 
sirip hiu, minyak hati paus, otak monyet, 
empedu reptil, dan sebagainya. Lucunya, 
semua kepunahan itu terjadi hanya karena 
keyakinan suatu kelompok masyarakat yang 
belum tentu benar adanya. Sebuah 
pembunuhan yang sia-sia.  

Sebagai sebuah karya budaya, 
kerang rebus bisa saja menemui nasib yang 
sama seperti karya budaya lainnya, yakni 
mati karena ketersediaan kerang di alam 
semakin berkurang atau bahkan punah. Jika 
ketersediaannya tidak diperbaharui, maka 
beberapa generasi yang akan datang tidak 
akan menemukan lagi makanan afrodisiak 
yang seperti ini. 

 

 

Dharma Kenala Putra, S.Sos., M.A. adalah Pamong Budaya Ahli Pertama pada  

Balai Pelestarian Nilai Budaya Provinsi Aceh 
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PENGOBATAN TRADISIONAL GAYO: 
SEBUAH TINJAUAN BIBLIOGRAFIS 
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Konsep pengobatan tradisional 
tidak terlepas dari kajian etnografi, secara 
khusus antropologi kesehatan. Menurut 
George M. Foster dan Barbara Gallatin 
Anderson, antropologi kesehatan 
didefinisikan sebagai aktivitas formal 
antropologi yang berhubungan dengan 
kesehatan dan penyakit. Hal ini merupakan 
sebuah subdisiplin baru dalam antopologi 
yang sekurang-kurangnya memadukan dua 
kutub, yaitu kutub biologi dan kutub sosial-
budaya.!  Munculnya subdisiplin baru ini 
tidak terlepas dari perjalanan sejarah umat 
manusia. Praktik pengobatan tradisional 
yang telah eksis sejak lama berkaitan erat 
dengan praktik ritual kepercayaan 
masyarakat setempat. Aspek ritual menjadi 
bagian terpenting dari proses pengobatan, 
karena hal itu tidak terlepas dari 
“ketundukan terhadap sesuatu yang 
transenden”. Dengan demikian, antropologi 
kesehatan hadir sebagai salah satu bagian 
dari “antropologi terapan” (!""#$%&'
!()*+,",#,-. )."  

Terminologi “pengobatan 
tradisional” masih mendominasi berbagai 
kajian yang ada, di samping “etnomedisin”. 
Secara khusus, etnomedisin didefinisikan 
sebagai kepercayaan dan praktik-praktik 
yang berkenaan dengan penyakit yang 
merupakan hasil dari perkembangan  

!
! !"#$%"& '(& )#*+"$& ,-.& /-$0-$-& !-11-+2.&

3.,"$*#.4&Antropologi Kesehatan4& 56-7-$+-8& 9"."$02+&
:.2;"$*2+-*&<.,#."*2-&5:<=9$"**>4&?@AB>4&C1D(&?=E4&??(&

 

kebudayaan asli dan yang eksplisit tidak 
berasal dari kerangka konseptual 
kedokteran modern. Terminologi ini tidak 
terlepas dari bentuk pengakuan para ahli 
antropologi Barat atas sistem pengobatan 
non-Barat sebagai salah satu pokok penting 
dalam antropologi kesehatan. Pengakuan ini 
muncul seiring dengan lahirnya konsep-
konsep yang menekankan bahwa praktik 
pengobatan “asli” (atau tradisional) 
memiliki rasionalitas karena hubungan 
kausalitas (sebab-akibat).# Dengan 
demikian, pengobatan tradisional yang 
tidak lain merupakan pengetahuan 
masyarakat setempat (kearifan lokal) 
tentang kesehatan berdasarkan pengalaman 
sosial-budaya mereka termasuk dalam 
kajian antropologi kesehatan. 

Kajian antropologi kesehatan atau 
etnografi kesehatan di Indonesia merupakan 
sebuah peluang yang sangat besar. Oleh 
sebab itu, banyak kajian telah dikerjakan 
dan dipublikasikan untuk tidak hanya 
mendalami pengobatan tradisional tertentu, 
tetapi juga sebagai sumbangsih 
pengetahuan bagi dunia kedokteran dan 
kesehatan modern. Salah satu daerah yang 
patut ditelusuri lebih lanjut adalah Gayo, 
yaitu etnis yang mendiami sebagian besar 
wilayah Aceh Tengah. Dengan demikian, 
tulisan ini akan memetakan sejumlah kajian 
yang telah ada terkait pengobatan 
tradisional Gayo sebagai konteks mikro 

" '(&312"&FGD-",24&Etnografi Pengobatan: 
Praktik Budaya Peramuan dan Sugesi Komunitas Adat 
Tau Taa Vana4&5H#%I-7-$+-8&JK2L4&EM?B>4&C1D(&N=A(&

#)#*+"$&,-.&3.,"$*#.4&op.cit(4&C1D(&B=N(&

Oleh: Joshua Jolly Sucanta Cakranegara!
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glee (sejenis penyu) untuk obat gatal-gatal 
dan reumatik; kurungkhong (sejenis 
kepiting) dan laba-laba air untuk obat batuk 
asma; tulang badak untuk obat bisa; katak 
hijau untuk obat digigit ular; dan jeureumen 
manok (lembing ayam) untuk obat digigit 
lipan. Selain itu, pengetahuan tentang flora 
terutama digunakan untuk obat-obatan 
tradisional meskipun dikuasai oleh sebagian 
kecil masyarakat yang disebut dengan tabib 
(dukun). Tumbuh-tumbuhan yang dapat 
dijadikan obat-obatan, antara lain daun 
tungkat ali, daun sijaloh, dan daun being 
sebagai obat demam malaria; daun misemie 
(kumis kucing) sebagai obat sakit pinggang; 
serta daun bunga melur dan daun peria 
sebagai obat panas untuk anak-anak.!  

Kajian atas pengobatan tradisional 
Aceh juga telah lama dilakukan oleh C. 
Snouck Hurgronje, seorang Islamolog 
lulusan Universitas Leiden, Belanda. Ia 
ditugaskan oleh pemerintah kolonial Hindia 
Belanda untuk tinggal dan hidup bersama 
masyarakat Aceh selama beberapa tahun 
untuk mendalami kehidupan mereka. Hasil 
penelitian dan pengalaman Snouck 
Hurgronje didokumentasikan dalam buku 
Aceh: Rakyat dan Adat Istiadatnya 
sebanyak dua jilid. Dalam jilid pertama, 
Hurgronje membahas tentang penyebab 
penyakit yang menjadi kepercayaan 
masyarakat Aceh pada waktu itu. Ia menulis 
bahwa “tidak begitu banyak mendengar 
tentang kuman dibandingkan roh jahat yang 
mengancam dengan aneka bencana.” 
Dengan kata lain, “roh yang bermusuhan 
dengan manusia” merupakan penyebab 
sebagian besar pengalaman tidak 
menyenangkan (alias penyakit) yang 
diderita manusia."  Kepercayaan ini menjadi 
alasan Hurgronje menulis dalam jilid kedua 
bukunya bahwa “di Aceh, seperti di seluruh 
Nusantara, ilmu pengobatan pribumi 

 
! !"#$%&'()**+,#*--".#Adat Istiadat Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Aceh.# /0&-&12&3# 415%6-#
46,67+2+&,# *&,# 46,8&2&2&,# 96:)*&%&&,# ;&61&<#
;6=&126'6,#46,*+*+-&,#*&,#96:)*&%&&,.#>?@@A>?@BC.#
<7'"#>>>D>>E"#

"F"# $,5)8-# G)1H15,I6.#Aceh: Rakyat dan 
Adat Istiadatnya I.#/0&-&12&3#JKJ$.#>??L&C.#<7'"#MNO"#

sebagian besar berdasarkan takhayul.” 
Bahkan, lebih lanjut, ia menulis, bahwa 
“Sesungguhnya pemakaian obat alamiah 
saja tanpa hocus pocus (mantra tukang 
sulap) bahkan pada penanganan penyakit 
paling lazim merupakan pengecualian yang 
jarang, dan banyal penyakit diobati dengan 
hocus pocus belaka.”# Meski peran hocus 
pocus begitu besar, pengetahuan 
masyarakat tentang berbagai tanaman 
sebagai bahan obat tradisional juga tidak 
sempit. Hurgronje mencatat sekurang-
kurangnya mereka mengenal “44 tanaman 
untuk obat atau obat” (aweueh peuet ploh 
peuet).$% 

 

!"#$%&'()*&+",(-%#."/0$0#(1+02*'*"#03(
405" (

Pengobatan tradisional Gayo tidak 
dapat terlepas dari pengobatan tradisional 
Aceh. Oleh sebab itu, dalam banyak kajian 
terdapat kesamaan di antaranya. Hurgronje 
yang telah menulis dua jilid buku tentang 
Aceh juga menulis secara khusus buku 
tentang Gayo dengan judul Tanah Gayo dan 
Penduduknya. Dalam buku tersebut, ia 
menyebut bahwa masyarakat Gayo 
mengandalkan apotek rumah atau obat-obat 
tradisional yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Tidak hanya itu, masyarakat 
Gayo juga meminta pertolongan dukun atau 
guru apabila penyakit yang diderita tampak 
gawat. Sebagian besar penyakit pun 
dipercaya berasal dari roh jahat atau hantu, 
juga hasil kegiatan peramalnya (pengguna-
gunanya).$$ 

Terkait guru atau healer 
(penyembuh), John Bowen mengulasnya 
lebih lanjut bahwa masyarakat Gayo masih 
mengandalkan dan mempercayai 
kemampuan guru sebagai langkah 

#F"# $,5)8-# G)1H15,I6.#Aceh: Rakyat dan 
Adat Istiadatnya II.#/0&-&12&3#JKJ$.#>??@C.#<7'"#M@"#

$%Ibid".#<7'"#EE"#
$$F"# $,5)8-# G)1H15,I6.#Tanah Gayo dan 

Penduduknya.#/0&-&12&3#JKJ$.#>??L:C.#<7'"#NLM"#
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-./0.1.2"/3"/$ 45-6$ 0"4#$ 760"$ 1"2"8$
-./4-#653"/$ 1&9"$ shirk$ :94;43<$ ="/0$
-./&-&;16"3"/$ >6?"/$ "8"6$ -./@428"3"/$
86?"/$5"4/'16$

A./0.8"?6"/$-"9=";"3"8$:3.";4B"/$
5&3"5<$ "8"9$ 2./0&#"8"/$ 8;"1494&/"5$ 760"$
8.;1&36-./8"94$1"5"-$#636$Kamus Budaya 
Gayo'$ C"-69$ 4/4$ -.-6"8$ 9.76-5"?$
8.;-4/&5&04$ "8"6$ 49845"?$ ="/0$ 9.;4/0$
1406/"3"/$ 1"5"-$ 2;"3843$ 2./0&#"8"/$
8;"1494&/"5$-"9=";"3"8$D"=&'$E49"5F$2;"3843$
#.5"7";$ 1";4$guru$6/863$ -./6/868$ 45-6$
1"5"-$?"5$2./0&#"8"/$1"/$#.5"$14;4$$149.#68$
9.#"0"4$ beguru'17$ G.5"4/$ 486F$ 2;"3843$
2./0&#"8"/$ 2./="348$ 1./0"/$ @";"$
-.-4/1"?3"//="$3.$8.-2"8$"8"6$3.$#./1"$
5"4/$ :#4"9"/="$ 9"348$ #./03"3$ 14$ 2"/03"5$
2"?"$ 1424/1"?3"/$ 3.$ #"-#6$ 1./0"/$ 1&"$
8.;8./86<$760"$143./"5$1./0"/$49845"?$bantut'$
H./863$ 2./0&#"8"/$ 56";$ 1./0"/$ @";"$
-./.-2.53"/$ ;"-6"/$ 2"1"$ #"04"/$ ="/0$
9"348$ 149.#68$barut'18$I"-6"/$ &#"8$ ="/0$
1436/="?$3.-614"/$149.-#6;3"/$3.$#"04"/$
86#6?$ ="/0$ 9"348$ 149.#68$gelasah'19$
E"9=";" 3"8$D"=&$760"$-./0./"5$oros opatF$
="486$ #.;"9$ .-2"8$ J";/"$ ="/0$ 1406/"3"/$
6/863$ &#"8$ &;"/0$ 9"348$ ="/0$ 9"348/="$
149.#"#3"/$ &5.?$ 0"/006"/$ 74/K20$ 9.;8"$
2"/@";&/"$

$

$

$

$

$

$

$

$

$

$

!
!" !"#$%&'!"#$%&(&')*+(',-. /,.,( '
!#01213' !1)45&''()*+, -*.(/(, 0(/! &'

67181491:'!1;1%'<$%=$+31%=1%';1%'<$+3>%11%'!1)1?1'
@$+$%9$4>1%'<$%;>;>81%';1%'@$3A;1511%&'BC,DE&')*+('
F('

$pancaronaF$ ="486$ #./"/0$ .-2"8$ J";/"$
="/0 $1406/"3"/$1636/$9.J"386$-./0&#"84$
&;"/0$9"348'21$

$

!"#$%&'()* $

A;"3843$ 2./0&#"8"/$ 8;"1494&/"5$
-"94?$.3949$14$8./0"?$-"9=";"3"8$%69"/8";"$
9.#"0"4$ 9"5"?$ 9"86$ #./863$ 2./0&#"8"/$
"58.;/"84B$-"9=";"3"8$14$9"-24/0$3.?"14;"/$
45-6$ 3.1&38.;"/$ 1"/$ 2./0&#"8"/$ -&1.;/'$
L39498./94$ 2;"3843$ 2./0&#"8"/$8;"1494&/"5$
4/4$ 8.;54?"8$ 1";4$ 9.76-5"?$ 3"74"/$ ="/0$
-./.3"/3"/$ 2./84/0/="$ ?"5$ 8.;9.#68$ 14$
8./0"?$ -"9=";"3"8F$ 8.;-"963$ #"04$
-"9=";"3"8$ D"=&'$ M";4$ 9.76-5"?$ 3"74"/$
8.;9.#68F$1"2"8$148";43$#./"/0$-.;"?$#"?J"$
2;"3843$ 2./0&#"8"/$ 8;"1494&/"5$ -"9=";"3"8$
D"=&$ 8.;14;4$ "8"9$ 16"$ ?"5$ ="/0$ 9"54/0$
#.;3"48"/F$="486$2./0&#"8"/$"5"-4"?$1./0"/$
-./006/"3"/$86-#6?"/$1"/$?.J"/$8.;8./86$
9.;8"$2./0&#"8"/$924;486"5$1./0"/$45-6$0"4#$
8.;8./86'$ M"5"-$ #"/="3$ ?"5F$ 2;"3843$
2./0&#"8"/$8;"1494&/"5$9.@";"$924;486"5$5.#4?$
9.;4/0$ 8.;7"14$ 14$ 8./0"?$ -"9=";"3"8$ "34#"8$
3.2.;@"=""/$ 8.;?"1"2$ 8"3?"=65$ 1"/$ "7";"/$
"0"-"$ N95"-$ ="/0$ -"94?$ 36"8$ 14$ 8./0"?$
-"9=";"3"8$D"=&'$

$

$

$

$

$

$

$

$

$

$

$

!$ '12%.(&')*+('.('
!%'12%.(&')*+('B.('
&' '12%.(&')*+('GF('
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O&9?6"$O&55=$G6@"/8"$P"3;"/.0";"F$G'G'$"1"5"?$A./.5484$N/1.2./1./$
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-./0102# (2%34#5%6%7# 1890:# 98#
9%6%2%3# 683448# 9.34%3# &8(98;.2<86%<#
/8347034%3# =8<87# >%34# &.2%4%?)#
-8347034%3# 6.2<.&06# ?.?=%<8/86%<8#
7.&0601%3# &8(/(48# ?%30<8%# <.26%#
?.39(2(34# ?.2.7%# ?.3@8:6%7%3#
7.?%?:0%3# 9%/%?# ?.341%9%:8#
/8347034%33>%#>%34#98<.&06#9.34%3#8<68/%1#
7.&09%>%%3! )#A.&09%>%%3#?.2.7%#%9%#>%34#
&.2&.3607# &.39%# &09%>%# B!"#!$%& '(")C#
20?%1#*"("+ D#9%3#&%1%<%#>%34#9860/8<#9%/%?#
786%&E786%&# B,')-$.$ D)# A.?%?:0%3# 9%/%?#
?.341%9%:8# /8347034%3# F04%# 6.2.F%G%36%1#
9%/%?# :2%7687E:2%7687# >%34# &.29%<%27%3#
:.34.6%10%3# /(7%/# >%34#6%7# 6.2/81%6# 98#
:.2?07%%3#B/+-$+!/*(0D)#H.&%48%3#6.2%3@%?#
:03%1#7%2.3%#<09%1#689%7#=034<8(3%/#3%?03#
>%34# /%833>%# ?%<81# &.26%1%3# 7%2.3%#
:./%703>%# ?%<81# ?.?:2%76877%3# 9%3#
?%<>%2%7%6# :.39070343>%# ?%<81# %9%)#
I.2/.:%<# 8%# ?%<81# &.26%1%3# %6%0# 689%7C#
:2%7687E:2%7687# 6.2<.&06# ?.344%?&%27%3#
:.34.6%10%3#/(7%/#?%<>%2%7%6#5%6%7#I(&%)#
J%/%?# 7(36.7<# 60/8<%3# 838C# 8%# 1%982# 9%/%?#
&.3607# :.34(&%6%3# 62%98<8(3%/# >%34#
98:2%76877%3# (/.1#,$#'*$-& +/& .'-$#9%/%?#
?%<>%2%7%6#5%6%7#I(&%)#

K%01# <.&./0?# ?.34.3%/# :2%7687E
:2%7687#?.98<#?(9.23C#/./0102#(2%34#5%6%7#
<09%1# ?.34.?&%347%3# 6.7387# :.34(&%6%3#
&.28706#F.38<#(&%6E(&%6%3#>%34#982%?0#9%28#
&%1%3E&%1%3# >%34# %9%# 98# %/%?)# J%/%?#
&.3607#>%34#/%83C#6.7387#:.34(&%6%3#838#F04%#
.2%6# 7%86%33>%# 9%/%?# 20%34E20%34# ?8<68<#

!
1!"#$%&'( )%*"#+",-( .&/-( !"#$%&"'(

)*+$,"-""#'( ,"#( .&#/0$#/"##-" -( 01"2"#3"4( 5"6"(
7#"8',&9(!.#$"&"-(:;;<=-(>+?/(:@<A:@B/(

>%34# 689%7# &8<%# 98@.23%# (/.1# 6.73(/(48#
?.98<#?(9.23)#L.34.6%10%3#6.2<.&06#98@%6%6#
9%/%?# 786%&# >%34# 987.3%/# 9.34%3#,')-$.$&
1$2($2C#,')-$.$ # 3!'+! # 9%3#,')-$.$ #
4'($5$6/&+$&7"("+)#I.360#689%7#<.?&%2%34#
(2%34# 9%:%6# ?.?%1%?8# 8<8# 9%28# 786%&# 838)#
M2%34E(2%34# 6.2<.&06# 98<.&06#,$#'*$-& +/&
.'-$ #9%3#?.2.7%# 987.3%/# 9.34%3# F0/07%3#
>%34#&.2&.9%#&.29%<%27%3#F.38<#%6%0#6.7387#
:.34(&%6%33>%)#H%/%1#<%60#9%28#8$#'*$-&+/&
.'-$ #?%<81# ?./%707%3# :2%76873>%# :%9%#
?%<%#<.7%2%34C#<.&%48%3#/%833>%#<09%1#<0/86#
986.?07%3#7.&.2%9%%33>%)#N.2.7%#98<.&06#
6$-'%&)/*$)"#9%3#+$9$(":&

&

!"#$ %

;$-' # 98:%39%34# <.&%4%8# (2%34#
:836%2# %6%0# 90703# >%34# <%34%6# 98<.4%38#
9%/%?# ?%<>%2%7%6# 5%6%7# I(&%)# O%#
?.340%<%8#%602%3E%602%3#9%/%?#%9%6#8<68%9%6#
5%6%7#I(&%#9%3#?.3F%98#6(7(1#<.362%/#03607#
?.?8?:83# 2860%/E2860%/# ?%48<# 9%/%?#
?%<>%2%7%6# I(&%# :%9%# ?%<%# <.&./0?#
?%<073>%# %4%?%# ?(3(6.8<?.# 98# I(&%)#
;$-' #F04%# ?.3F%98# 20F07%3# 7.687%# (2%34#
?.34%/%?8# 4%3440%3# 9%28# 1%/E1%/# >%34#
98%344%:# 4%8&C# <./%83# 860#6$-' #F04%# 9%:%6#
?.2%?%/# <.&0%1# 7.F%98%3C# ?.3.?07%3#
&.39%E&.39%# >%34# 18/%34# 9%3# F04%# 9%:%6#
?.4(&%68#:.3>%786#9%/%?#60&01#<.<.(2%34)#

L%9%# ?%<>%2%7%6# 5%6%7# I(&%C#
7(3<.:# <%786# 9%:%6# 98&%48# 9%/%?# 90%#
7%6%4(28# >%860# <%786# 3%602%/8<687# 9%3#
:.2<(3%/8<687")#L.3>%786#3%602%/8<687#%9%/%1#

2)"#">(C"D&"+.,"()',"?E.+"-( 1*#/*2"3$"#(
1*#/4+"2"#( 56",&%&4#"7( 89":"74;( <","( !"%-"6"0"2(

Oleh: Angga!
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-./0"1234-./0"123$ "5"62"7$ 0"/8$ 92"5"62$
3:#:7$ ;.;.&<"/8'$ =9"/0"$ >"13&<$ .1;3.</"5$
6":-: /$ 2/3.</"5$ 0"/8$ 6.6-./8"<:72$
1&/92;2$ #2&5&82;$ ;.;.&<"/8$ 9"<2$ /&<6"5$
6./?"92$ 329"1$ /&<6"5'$ @&/92;2$ 2/2$ 9"-"3$
92;.#"#1"/$ &5.7$ 52/81:/8"/$ "3":-:/$
6"1"/"/'$ A./0"123 4-./0"123$ ;.-.<32$
9.6"6B$ #"3:1B$ -:;2/8B$ 92"<.$ 72/88"$
-./0"1234-./0"123$ degenaratif$ ;.-.<32$
?"/3:/8B$ 92"#.3.;$ 9"/$ ;.#"8"2/0"$ "9"5"7$
C&/3&7$ -./0"123$ 0"/8$ 6./88"/88:$ 3:#:7$
;.;.&<"/8'$ A./0"123$ -.<;&/"52;321$ "9"5"7$
1&/92;2$ 3:#:7$ 0"/8$ 6./8"5"62$ ;"123$
921"<./"1"/$ 7"547"5$ 0"/8$ #.<;2>"3$ 6"82;'$
D/3.<E./;2$6"75:146"75:1$7"5:;$F<&7$?"7"3$
0"/8$92;.#:3$begu! G$0"/8$6./88"/88:$<&7$
9"5"6$ 3:#:7$ ;.;.&<"/8$ FtondiG$ ;.72/88"$
1&/92;2/0"$ 6./?"92$ 329"1$ /&<6"5'$ @&/92;2$
tondi$ 0"/8$ 3.<8"/88:$ 2/2$ 1.6:92"/$
#.<9"6-"1$ -"9"$ 1&/92;2$ >2;21/0"'$ H.5"2/$
1"<./"$ beguB$ 1&/92;2$ >2;21$ 6./?"92$ 329"1$
;.7"3$ 92;.#"#1"/$ &5.7$ 2/3.<E./;2$ 9"<2$
6"/:;2"$F3:1"/8$;272<)3./:/8"G'$H"123$0"/8$
929.<23"$ "12#"3$ ;.<"/8"/$ 8"2#$ 2/2$ ;.-.<32$
725"/8$ 1.;"9"<"/$ 9"/$ ;"123$ -"9"$ "/88&3"$
3:#:7$ 3"/-"$ 9"-"3$ 9229./32>21";2$ ;:6#.<$
;"123/0"'$Datu$6.<:-"1"/$ ;-.;2"52;$ :/3:1$
6./8&#"32$ -./0"1234-./0"123$ -.<;&/"52;321$
?./2;$2/2'$

!
Batak Toba, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 
skripsi, tidak diterbitkan, 2018), hlm. 8. 

! Setiap manusia yang hidup memiliki jiwa 
yang disebut tondi. Ketika manusia meninggal dunia 
maka tondi akan keluar dari tubuh dan berubah menjadi 
begu. Begu yang baik akan pergi ke alam roh 
sedangkan begu yang pada masa hidupnya sebagai 
manusia sering berbuat dosa maka akan tetap tinggal di 
dunia dan menjadi roh gentayangan. Begu “jahat” 
inilah yang sering dianggap mengganggu dunia 
manusia. 

"Keahlian tukang tenung juga dikuasai oleh 
datu. Perbedaan mereka adalah sifat ilmu yang dibawa. 
KBBI mengartikan jika tenung adalah kepandaian dan 
sebagainya untuk mengetahui (meramalkan) sesuatu 
yang gaib (seperti meramalkan nasib, mencari orang 
hilang): juru (tukang, pandai), ilmu hitam untuk 
mencelakakan orang. 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tenung). 

#Agoes (1996) dalam Lucky Zamzami, 
Sekerei Mentawai: Keseharian dan Tradisi 

I"5"6$ -<"1321$ -./8&#"3"//0"B$
datu$ ;.5"5:$ 6./88:/"1"/$ #./9" 4#./9"$
-:;"1"$ 0"/8$ 92/25"2$ ;"132'$ J2";"/0"$datu$
?:8"$ 6.62/3"$ -";2./$ :/3:1$ 6.6#"K"$
;.;"?./$;.-.<32$3.5:<B$9":/$;2<27B$"0"6B$9"/$
?.<:1$ -:<:3$ 1.-"9"/0"'$ J./9" 4#./9"$ 2/2$
6.<:-"1"/$ 6.92:6$ 0"/8$ 928:/"1"/$ datu 
:/3:1$6./8.3"7:2$?./2;$ -./0"123$"-"$0"/8$
929.<23"$ -";2./B$ ;.3.5"7$ 23:$ 2"$ "1"/$ 3"7:$
3.1/21$ -./8&#"3"/$ "-"$ 0"/8$ "1"/$
923.<"-1"/$ :/3:1$6./8&#"32$-";2./'$H.5"2/$
23:$6"/3<"$"3":$?"6-2$?:8"$6./?"92$3.1/21$
0"/8$ :6:6$ 925"1:1"/$ ;.&<"/8$ datu#'$
A"<"9286"$ -./8&#"3"/$ 6"82;$ 2/2$
6./8"/88"-$#"7K"$-./0"123$9"3"/8$1"<./"$
3.<8"/88:/0"$ .1:252#<2:6$ 9"5"6$ 3:#:7$
;.;.&<"/8'$ @.329"1;.26#"/8"/$ 23:$ 3.<?"92$
"12#"3$ 2/3.<E./;2$begu$ 3.<7"9"-$ tondi$
;.;.&<"/8$0"/8$#.<-./8"<:7$-"9"$>2;21/0"'$
L"1"$ 6"/3<"$ 92:C"-1"/$ 9./8"/$ 3:?:"/$
6./8:;2<$ begu$0"/8$ 6./88"/88: $'$ M21"$
92-.<5:1"/B$datu ?:8"$ 6.5"1:1"/$ <23:"5$
-.6"/8825"/$"<K"7B$6.62/3"$-.<52/9:/8"/$
1.;.7"3"/$:/3:1$-";2./' $

H.&<"/8$ datu 6./9"-"31"/$
1.;"132"//0"$ 6.5"5:2$ -.<3"-""/$ 0"/8$
925"1:1"/$92$7:3"/$9"/$256:$0"/8$2"$9"-"3$
9"<2$ 123"#4123"#$ 5.5:7:<$ ;.-.<32$ @23"#$
Debata Mulajadi na BolonB$Pustaha Lak-
lakB$Pustaha Ogung$ 0"/8$ 2"$ 1:";"2%'$

Pengetahuan Lokal yang Digerus oleh Zaman, (Jurnal 
Antropologi Indonesia, Vol.  No. 1: Jakarat, 2013), 
hlm. 31. 

$Pada 1870-an Tanah Batak pernah diserang 
wabah mengerikan. Pandemi Kolera menyerang 
warga. Ratusan ribu nyawa melayang dari mulai anak-
anak hingga dewasa. Penyakit ini menular dengan 
cepat dan ganas, masyarakat menyebutnya dengan 
istilah “begu atuk” (hantu yang terus-terus memukul). 
Wabah yang menyerang begitu masif dan cepat ini 
dianggap sebagai kutukan dan serangan begu yang 
mengerikan. (Martin Sitompul, Ketika Hantu Kolera 
Mengamuk di Tanah Batak, 06 Apr 2020, 
https://historia.id/politik/articles/ketika-hantu-kolera-
mengamuk-di-tanah-batak-PG8my/page/1. (diakses 
pada tanggal 19 April 2021). 

%Kitab-kitab ini berisi ilmu tentang 
menjalani hidup sehat, mengobati penyakit, mantra-
mantra magis, ilmu perbintangan, ramalan-ramalan 
dan juga aturan-aturan dalam adat Batak Toba. Kitab-
kitab ini ditulis di atas bambu dan kulit kambing dalam 
aksara Batak. 
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6:@%/1?>%2#156723%#>:9%8%#67/18#3%2=#1%#
9151A)# $%23%#+"&$#3%2=# 8%9%0# 6:@%/1?>%2#
156723%# 9%8%# %2%># %0%7# >:/%&%023%)#
B/1:20%?1# 0:(5(=1?23%# ;7=%# &:/&:8%# 8%/1#
!"#$%"&'()'*$&"#5%1223%4#8%5%6#6:5%>7>%2#
9/%>01># 9:2=(&%0%223%#+"&$#?:5%57# &:/8(%#
9%8%#,$-"."+)'("'/0-0( 4#3%107#C7A%2#8%5%6#
%=%6%#2:2:>#6(3%2=#(/%2=#<%0%>#C(&%! )#

D/%>01># 9:2=(&%0%2#+"&$' 9%8%#
6%?%# ?:>%/%2=# 121# ?78%A# ?7510# 810:671)#
D/%>01># 0:/?:&70# &%A>%2# 81;%7A1# (5:A#
6%?3%/%>%0#8%2#819%28%2=#?:&%=%1#9/%>01>#
?:?%0# >%/:2%# &:/0:20%2=%2# 8:2=%2# %;%/%2#
%=%6%#E/1?0:2)#$%5#0:/?:&70#81675%1#?:;%>#
F78@1=# G2=@:/# '(66:2?:2# 01&%# 8%2#
6:2=%;%/>%2#%=%6%#E/1?0:2#81#0%2%A#<%0%>#
9%8%#9:/1(8:#%@%5#%&%8#>:H-* " )#C18%>#A%23%#
6:23:&%/>%2# %=%6%4# 61?1(2%/1?# 8%/1#
I:/6%2#121#6:69:/>:2%5>%2#9/%>01>#?:>(5%A#
8%2#9:2=(&%0%2#6(8:/2#9%8%#6%?3%/%>%0#$)#
F%6&%0#5%72#%=%6%#E/1?0:2#6:2;%81#%=%6%#
6%3(/10%?# &%=1# 6%?3%/%>%0# <%0%># C(&%)#
D/%>01>H#9/%>01>#9:2=(&%0%2#8%2#/107%5#3%2=#
&:/0:20%2=%2# 8:2=%2# %;%/%2# J:/:;%#
81%2==%9# ?:?%0# 8%2# 675%1# 81012==%5>%2)#
C18%># A%23%# >%/:2%# K%>0(/# %=%6%4# 9%8%#
6%?%# ?:>%/%2=# 972# 9/%>01>H9/%>01>#
9:2=(&%0%2# 0/%81?1(2%5# 3%2=# >A7?7?#
6:23%2=>70# A%5HA%5# ?91/107%5# 8%2#
6:6:2012=>%2# >(69(2:2# &%012# 018%>#
6:28%9%0# 0:69%0# 8%5%6#8721%# &1(6:81?)#
L721%# &1(6:81?# 9723%# 9%28%2=%2# 5(=1?#
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melahirkan. Selain metode urut, sibaso juga 
meramu berbagai obat herbal untuk 
menjaga kesehatan pasien. Obat-obatan 
tersebut dapat dioles pada tubuh ibu dan 
bayi, juga ada yang diminum langsung oleh 
ibu. Beberapa sibaso juga menggunakan 
doa-doa untuk melengkapi pelayanan 
kesehatannya, karena selain merawat 
kondisi fisik ibu hamil, sibaso juga bertugas 
menjaga ibu hamil dan bayi dari gangguan-
gangguan mahluk halus. 

Sama halnya dengan keberadaan 
datu yang dijelaskan diawal tulisan ini, 
praktik sibaso perlahan ditinggalkan oleh 
masyarakat seiring masuknya pengobatan 
modern (yang beriringan dengan 
penyebaran agama Kristen).  Pengobatan 
modern perlahan mengarahkan masyarakat 
pada medikalisasi kehidupan, sehingga 
apapun yang berkaitan dengan kondisi 
tubuh termasuk dalam hal ini siklus 
kehidupan perempuan yang berhubungan 
dengan haid, hamil, melahirkan berada 
dalam kontrol biomedis.12 Intervensi 
pengobatan modern pada akhirnya 
mereposisi sibaso sebagai praktik 
tradisional/tribal yang melambangkan 
keterbelakangan. Perlahan, eksistensi 
sibaso pun hilang dalam masyarakat Batak 
Toba. 

 

Namalo 

Namalo adalah panggilan untuk 
seorang tabib yang ahli dalam mengobati 
penyakit-penyakit biologis atau penyakit 
naturalistik seperti yang telah disebutkan di 
awal tulisan ini. Jenis-jenis penyakit yang 
ditangani namalo seperti kejang akibat 
demam, sulit mendapat keturunan atau 
mandul, gondok, liver (sahit ate-ate), maag 

!
12!"#$%& '()*(#+(,"-& Pengetahuan 

Tradisional tentang Kesehatan dan Pemenuhan Hak 
Kesehatan Reproduksi Perempuan Bawean.& /01#,(2&
3#*,4)4245"&6#+4#78"(9&0($(,*(-&:;:<=-&>2?.&<@.&

13A(2(?& +1#"(& ?7+"8-& +48"8& (*(1& *($(,(#&
4B(*& ?7#551#($(#& 8(*1(#& ?"22"5,(?& /?5=.& A1,(8"&

(sahit butuha), lambung (sahit butuha), 
disentri (haturunan), angin duduk (sigunja), 
batu empedu (batu i pogu), wasir dan 
berbagai penyakit yang umumnya 
mempengaruhi kondisi kesehatan ragawi 
tubuh. Namalo juga dapat mengobati jenis 
penyakit berat seperti kanker, stroke atau 
lumpuh, gagal ginjal, getah bening, tumor 
dan patah tulang. 

Tidak seperti dokter yang 
menggunakan stetoscope yang ditempelkan 
ke tubuh pasien untuk “mendengar” kondisi 
anomali di dalam tubuh, namalo lebih 
banyak berkonsultasi dengan pasien. Ia 
menanyakan apa yang dirasa oleh pasien 
terhadap tubuhnya dan kemudian 
pengalaman-pengalaman apa yang dirasa 
oleh pasien selama sakit. Dari konsultasi 
itulah namalo dapat menentukan jenis 
penyakit dan teknik pengobatan apa yang 
akan diterapkan. Tidak jarang ada juga 
pasien yang memang sudah mengetahui 
jenis penyakitnya lalu datang berobat pada 
namalo. Pasien-pasien seperti ini biasanya 
sudah terlebih dahulu berobat di rumah sakit 
namun karena tidak merasakan kesembuhan 
lalu memilih alternatif lain pada pengobatan 
tradisional. Khusus untuk pasien patah 
tulang, beberapa namalo meminta pasien 
untuk memperlihatkan hasil rontgen (yang 
didapat dari rumah sakit) terlebih dahulu. 

Metode pengobatan yang 
dilakukan namalo hanya mengandalkan 
pengetahuannya tentang tumbuh-tumbuhan. 
Dalam meramu obat, namalo merebus atau 
menggiling jenis tumbuhan tertentu. 
Racikan ini disesuaikan dengan jenis 
penyakit yang diderita pasien. Dalam 
aplikasinya, ramuan dapat dioleskan pada 
tubuh pasien dan ada juga yang diminum 
langsung sesuai dengan dosis yang 
dianjurkan namalo13. Untuk kasus patah 

?7#5$4#81?8"&4B(*&C15(&+"*7#*1$(#&+(2(?&(*1,(#&DE<-&
:E<& (*(1& <E<& >(,"-& 87B721?& (*(1& 8781+(>& ?($(#.&
F(?(24  ?7#551#($(#&*($(,(#&%(#5&+"87B1*&sajopput 
/8(*1&G1B"*(#&*(#5(#=-&8757#55(?& (*(1&8(*1& ,1(8&C(,".&
A(2(?&?7#5$4#81?8"&,(?1(#&?7#551#($(#&*($(,(#&<&
(*(1& :& 572(8& H& >(,".& I#*1$& ,(?1(#& ?"#%($-& B"(8(#%(&
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tulang, !"#"$% biasanya menggunakan 
metode urut menggunakan ramuan yang 
dikenal dengan istilah &"#'%$( )*+,-,. . 
Ramuan khusus yang diambil dari air liur 
burung siburuk (burung butbut) dan 
dipercaya dapat menyembuhkan patah 
tulang14.  

/"#"$%  dapat dikatakan seorang 
ahli herbal (herbalis) tradisional. Rempah-
rempah atau tanaman yang akan diracik 
menjadi obat biasanya dapat dibeli di pasar. 
Tidak jarang !"#"$% meminta pasien untuk 
membeli sendiri bahan-bahan yang ia 
tulisakan. Untuk tanaman yang memang 
langka, !"#"$% menanamnya di halaman 
rumah mereka atau mencari sendiri di 
hutan. Di antara rempah atau tanaman 
tersebut adalah ',-+"( 0%$#", "!"#"!(
)*+"!1.%) ("1- 2-"3,#( 4%!56%*&2)), 
&,$"!173"#+%-" (1$%48*&*!( %+)4,-,#), 
+*!"8%!1 (+"))2$"( -,+-"( $*!! ), "$,# 9"$,#  
()%!48,)( "-:2!)*) ), kemuning (#,--"5"(
'"!*4,$"3" ), daun katarak (*)%3%#"(
$%!1*;$%-"), kunyit putih, temu putih, jeruk 
harimau, daun salam, jahe merah, dan 
sebagainya. 

Berbeda dengan dua '"-,+"3( !*(
8,3" yang telah disebut di awal. /"#"$%  
tidak mendapatkan ilmunya (baik 
pengetahuan tentang jenis tanaman, racikan 
maupun teknik pengobatan) dari proses 
belajar. /"#"$%  mendapatkan ilmunya 
melalui mimpi. Proses pewarisan ini hanya 
akan berlanjut pada garis keturunannya saja. 
Seorang( !"#"$% akan bertemu dengan 
leluhurnya (%',!1 ) dalam mimpi yang 
mengajarkan kepadanya semua 
pengetahuan pengobatan dalam satu malam. 
Dalam satu keluarga biasanya tidak semua 
anak akan mendapatkan pengalaman ini. 
Jika si “anak terpilih” (382( 48%%)2!( %!2) 
menolak untuk menjadi !"#"$% ia akan 
tertimpa suatu musibah seperti menderita 
penyakit yang tidak ada obatnya. Penyakit 

 
menggunakan jarak waktu seperti mengusapkan 
minyak pada anggota tubuh sebelum tidur. 

14!"#$%&' ()*+,+-  adalah teknik 
pengobatan patah tulang yang asal-muasalnya 

tersebut akan sembuh dengan sendirinya 
begitu ia menerima peran yang 
diamanahkan kepadanya dalam mimpi 
tersebut dan mendedikasikan dirinya untuk 
mengobati orang yang sakit. Hal inilah 
kiranya yang menjelaskan mengapa !"#"$%(
terkadang adalah orang-orang biasa dalam 
masyarakat yang awalnya berprofesi 
sebagai petani atau seorang ibu rumah 
tangga biasa namun menguasai metode 
pengobatan. Ia seketika mengetahui cara 
mendiagnosa penyakit pasien, 
memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan 
tertentu untuk dijadikan obat herbal berikut 
pantangan-pantangan dalam pengobatan. 
Amanah leluhur ini pula yang dijaga 
!"#"$% untuk tidak komersil dalam 
pengobatannya, !"#"$% tidak pernah 
menetapkan tarif dalam pengobatan. 
Biasanya pasien dengan suka rela 
memberikan imbalan berupa uang sebagai 
ucapan terimakasih atas bantuan !"#"$%. 

Profesi !"#"$% sampai sekarang 
masih bertahan. Praktik-praktik pengobatan 
yang dilakukan di rumah mereka masih 
ramai dikunjungi oleh pasien bahkan ada 
yang datang dari luar daerah. Keampuhan 
pengobatan !"#"$%(menyebar dari mulut ke 
mulut. Masyarakat masih menggunakan 
jasa !"#"$% dikarenakan hasil pengobatan 
yang berhasil (sejauh mematuhi aturan 
pengobatan yang diberikan !"#"$%). Hal 
lain yang menjadi alasan kenapa orang lebih 
memilih !"#"$% daripada pergi ke rumah 
sakit atau fasilitas kesehatan lainnya 
dikarenakan akses masyarakat terhadap 
fasilitas kesehatan dipersulit dengan jarak 
tempuh yang jauh, administrasi yang 
kompleks dan biaya berobat yang mahal. 
Selain itu, pasien enggan mengkonsumsi 
obat-obatan kimia yang diberikan rumah 
sakit. Masyarakat lebih memilih obat-
obatan yang diberikan namalo karena 

bersumber pada cerita rakyat Batak Toba. Dapat dilihat 
pada situs Data Pokok Kebahasaan dan Kesastraan, 
Kemdikbud. !"#$%&' ()*+,+- , 
.//$01223"$%*"04-5#3)-*+346%4)32.%#570.%89)0)3"/"
:)39;<; . 
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semuanya adalah ramuan herbal yang tidak 
memiliki efek samping. 

 

Penutup 

Pada masa dahulu masyarakat 
Batak Toba hidup dalam tradisi pengobatan 
yang lekat dengan adat istiadat mereka. 
Parubat ni huta adalah orang-orang yang 
sangat dihormati dalam masyarakat bahkan 
di antara mereka memiliki posisi penting 
dalam adat. Parubat ni huta tidak dapat 
dipisahkan dalam siklus hidup masyarakat 
Batak Toba. Praktik pengobatan mereka 
telah menjadi bagian sistem kognitif 
masyarakat, dirajut oleh pengetahuan, 
kepercayaan, gagasan, dan nilai dalam 
masyarakat dan menjadi jejaring makna 
yang hidup dalam keseharian masyarakat15. 

Datangnya bangsa Eropa dengan 
misi penyebaran agama sekaligus 
membawa metode pengobatan barat 
kemudian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15!"#$%&''$()'*+,%-." /%0")+1(%23345%60/

.*7"81% 9:22;% $"0"7% <*=>8% ?"7@"715%!"#"$"%&
'"()*+*%,&-"."/*$%*(&0*(&1$*0%.%&2"(3")*/4*(&56#*7&

kemudian mengubah tatanan lama ini.  

Perlahan intervensi agama dan 
medis menyingkirkan praktik-praktik yang 
dianggap bertentangan dengan nilai-nilai 
agama dan tidak sesuai denga pengobatan 
modern. Hal ini membuat pengetahuan 
lokal yang dimiliki parubat ni huta perlahan 
hilang. 

Namun secercah harapan muncul 
ketika salah satu parubat ni huta yang 
mewarisi pengetahuan tentang tentang 
tanaman obat berikut teknik pengobatannya 
mulai digemari kembali oleh masyarakat. 
Pengetahuan masyarakat akan baiknya 
mengkonsumsi obat-obatan herbal selain 
obat-obatan kimia, akses terhadap fasilias 
kesehatan, biaya pengobatan yang murah 
dilengkapi dengan informasi positif dari 
mulut ke mulut mengarahkan masyarakat 
pada pengobatan tradisional daripada 
medis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8*(3&9%3"$4.&67"/&:*;*(5%-A">"#B"C%A*#)"0%6)B#'D'0'+1%
E)$')(F1"5%G'0H%%I'H%25%9:2J;5%,07H%J2H%
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! Anthony R. Kofner, Janas’s Health Care 

Delivery in the United States. New York: Springer 
Publishing, 1996. hlm. 21. 

"Irving Kenneth Zola, “Kebudayaan dan 
Simptom: Sebuah Analisis Mengenai Keluhan yang 
Diajukan oleh para Pasien”. Dalam Parsudi Suparlan 
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(ed.), Manusia, Kebudayaan, dan Lingkungannya. 
Jakarta: CV Rajawali, 1984, hlm. 115-116. 

#C. Snouck Hurgronje, Aceh di Mata 
Kolonialis, Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985, hlm. 
459. 
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laki-laki yang besar dan tinggi dan sering 
menyerang pejalan kaki pada malam hari. 
Rambalui, pengaruh makhluk halus yang 
bernama rambalui yang muncul pada 
tengah hari dan tengah malam yang 
menyebabkan orang hilang kesadaran, 
tubuh menjadi kaku, dan gigi terkatup.  

Penyakit leumbe, penyakit yang 
disebabkan oleh pohon leumbe yang 
dipercayai dijaga oleh jin, jika seseorang 
mengganggu pohon tersebut atau minum air 
sungai yang terkena pohon tersebut akan 
menyebakan sakit gondok. Sakit gondok 
juga dipercayai karena memakan biji buah 
puntoe.4 Penyakit ni (cacar), menurut 
kepercayaan masyarakata Aceh disebabkan 
oleh wanita tua dari dunia makhluk halus 
yang bernama Po Ni. Dia menebarkan 
benda-benda kecil ke tubuh manusia, 
sehingga menimbulkan borok (cacar).5 
Teukeunong, terkena serangan setan melalui 
sihir. Jenis sihir tersebut sangat beragam, 
seperti reuhat (borok atau kudis di sekujur 
tubuh), gayung ie (orang yang disihir 
merasakan kedinginan), gayung apui (orang 
yang disihir merasakan kepanasan), saket 
pruet (sakit perut), tinggom (sakit tulang), 
teureubok/seureubok (serbuk berbisa), 
teumeugu (gangguan dari roh orang yang 
mati berdarah), sijundai, dan sebagainya. 

 

Pengobatan Gangguan 
Mahkluk Halus 

Penyakit dianggap sebagai 
gangguan terhadap kondisi hidup yang 
sehat. Sakit diyakini berasal dari Tuhan, 
orang berusaha untuk sembuh dengan 
berobat dan berdoa. Harapan yang 
terbayangkan ketika sakit adalah untuk 
dapat sehat kembali, sehingga berbagai 
upaya dilakukan untuk mewujudkan 
harapan itu. Masyarakat Aceh berkeyakinan 
bahwa setiap penyakit ada obatnya, kecuali 
mati, dari keyakinan ini berawal kegiatan 
pengobatan.  

 
4 Ibid., hlm. 462. 

Pada mulanya penyakit yang 
diderita oleh seseorang dihubungkan 
dengan kepercayaan tertentu tentang 
penyebabnya yang berada di luar diri 
manusia. Pada fase ini berkembang 
pemahaman bahwa penyakit merupakan 
pertanda dari gangguan makhluk halus, 
kutukan Tuhan atau dosa yang tidak 
terampunkan. Pendekatan penyembuhan 
yang ditawarkan adalah upaya berdamai 
dengan sumber penyebab, baik dengan 
memberikan sesaji atau mempersembahkan 
sesuatu, bertaubat dari dosa, bernazar, 
membacakan mantera atau doa, maupun 
dengan meninggalkan pantangan-
pantangan tertentu.  

Tokoh yang dipandang ahli dalam 
penyembuhan penyakit pada fase ini dalam 
kalangan masyarakat Aceh adalah dukun 
atau teungku meurajah. Namun, orang yang 
dapat menyembuhkan penyakit tertentu 
bagi orang tertentu belum tentu mujarab 
untuk penyakit yang sama pada orang lain 
dan tidak semua penyakit dapat 
disembuhkan dengan hanya satu cara 
tertentu. Oleh karena itu, berkembang 
beberapa cara penyembuhan, antara lain 
meminta pertolongan dukun. Bentuk 
pertolongan dukun biasanya melalui 
meurajah dengan bacaan berbagai mantra 
sesuai dengan jenis penyakit yang diderita 
oleh pasien. 

 

1. Meurajah 

Rajah secara umum diartikulasi 
sejenis pengobatan jampi-jampi dalam 
dunia kedokteran klasik. Secara umum, 
rajah dimaknai menandakan sesuatu (tato) 
atau implantasi pigmen mikro, yang 
memberikan simbol-simbol tertentu yang 
dapat dilihat dengan kasat mata. Oleh 
karena itu, praktik rajah dapat ditemui di 
hampir semua tempat dengan fungsi sesuai 
adat dan kultur setempat, termasuk di Aceh, 
praktik rajah pun sangat beragam sesuai 

5 Ibid., hlm. 466. 
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menghilangkan rasa sakit dari pukulan atau 
hantaman benda tumpul.9 

Karenanya, tradisi rajah masih 
tetap eksis di Aceh hingga saat ini, karena 
dianggap sebagai bagian dari pengobatan 
alternatif untuk kategori penyakit tertentu. 
Walaupun teknik dan media yang 
digunakan mengalami fluktuatif sebab 
disesuaikan dengan zaman. 

 

2.! Peulheueh Alen 
Upacara ini lebih dimaksudkan 

untuk mengembalikan makhluk halus yang 
berada dalam tubuh si sakit ke tempatnya 
semula. Makna harfiah dari upacara ini 
adalah melepaskan rakit kecil yang dibuat 
dari upih pinang yang berisikan sesaji ke 
laut. Sesaji yang dihanyutkan ke laut terdiri 
atas nasi ketan dan ayam putih, yang dibuat 
sendiri oleh pawang. Sebelum alen beserta 
isinya dilakukan peusa-dua pada tubuh si 
sakit, yaitu dengan cara mengayun-ayunkan 
jeu-e (alat tampi beras) sebanyak tujuh kali 
pada tubuh si sakit, sambil menghitungnya 
dengan suara pelan. Setelah hitungan 
terakhir, jeu-e tersebut dilemparkan ke luar 
rumah melalui pintu depan. Makna 
perdukunan yang lebih khusus dari upacara 
tersebut adalah agar makhluk halus yang 
terdapat dalam tubuh si sakit kembali ke 
tempat asalnya dengan menggunakan alen 
sebagai transfortasi dan sesaji sebagai bekal 
selama dalam perjalanan.10  

 

3. Tangkai 

Tangkai bermakna menangkal, 
yaitu salah satu cara mengobati penyakit 
yang disebabkan oleh gangguan mkhlauk 
halus pada seseorang. Pengobatan secara 
tangkai dimaksudkan agar makhlus halus 

 
! M. Hasyim (92 tahun), Khalifah Rapa-i, 

Wawancara, Alue Rambot, 7 Juni 2015. 
"#Adnan Abdullah.  “Hidup dengan 

Penyakit”. Laporan Penelitian. Banda Aceh: PPISB 
Unsyiah, 2005, hlm. 26. 

tidak dapat mengganggu seseorang. Bahan 
yang digunakan untuk menangkal biasanya 
terdiri atas beberapa jenis benang atau kayu-
kayu tertentu. Setelah bahan tersebut 
dimantrai, lalu diikat di pinggang atau 
digantung di leher orang yang sakit. Selain 
dari bahan benang dan kayu, air juga sering 
digunakan sebagai alat untuk menangkal. 
Air yang sudah dimantrai biasanya 
diminum atau digosok pada tempat yang 
sakit. 

 

4. Ajeumat 

Ajeumat (azimat atau jimat) adalah 
suatu benda yang disakralkan karena 
memiliki manfaat supranatural untuk 
mengatasi berbagai masalah kehidupan dan 
untuk membantu tercapainya suatu tujuan, 
sehingga azimat lebih luas makna dan 
penggunaannya daripada tangkai. Azimat 
digunakan, baik secara kuratif maupun 
preventif terhadap berbagai bahaya, 
bertambah kekuatan, terkabul suatu hajat, 
dan sebagainya. Azimat terdiri atas 
bermacam-macam benda, ditulis, digambar, 
dan sebagainya. Biasanya azimat diikat di 
badan jika untuk melindungi seseorang, 
diletakkan di kandang hewan jika ingin 
melindungi hewan, di ambang pintu jika 
ingin melindungi rumah, diletakkan di 
kebun jika ingin melindungi tanaman, dan 
sebagainya.11 

 

5. Ureh Lakseumana 

Di Aceh dikenal lingkungan magis 
atau garis sihir yang disebut ureh 
lakseumana.12 Ureh adalah lingkaran yang 
diperbuat dengan doa tertentu dan 
menggaris.13 Ureh dimaksudkan untuk 
melindungi diri atau sebuah kampung dari 
wabah, musuh, hama, hewan, sihir, dan 

"" J. Kreemer,  Atjeh I, Leiden: E.J. Brill, 
1922, hlm.  271,365, 412, 473, 475, 306.  

"$T. Alfian, Perang di Jalan Allah, Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1987, hlm. 49. 

"%C. Snouck Hurgronje, De Atjehers I, 
Batavia: Landsdrukkerij, 1893, hlm. 500. 
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sebagainya.14 Garis !"#$  dibuat dengan 
menggariskannya di tanah atau dengan 
merentangkan tali atau dengan meletakkan 
sesuatu batang, batu-batu kecil, bibit padi 
atau air yang sudah dimantrai di tempat 
yang diinginkan. 

 

6. Peusa Dua 

%#!&'()!'  adalah cara pengobatan 
penyakit yang disebabkan oleh makhluk 
halus. Cara pengobatan tersebut dapat 
diperhatikan pada pengobatan seseorang 
yang terkena gangguan "'*+!,!-.( Untuk 
mengobati orang yang terkena "'*+',!-(
dilakukan dengan cara menggunakan 
gayung yang terbuat dari tempurung kelapa, 
sendok atau '/#!#0  dari tempurung kelapa, 
"#!120'1  (tempat menaruh periuk atau 
kuali), daun pinang merah, daun 0','  atau 
kantan, celana bekas, dan 3#!4## (alat tampi 
beras). Benda tersebut dikipaskan tujuh kali 
kepada penderita sambil membaca &'5()!'5(
,##5(6#!#75( ,-*8125(1'*5(7!!!38$5(0'/#!#$(
0#!)#$15((satu, dua, tiga, empat, lima, enam, 
tuuujuh, pergi kau ke sana). Setelah 
hitungan terakhir, 3#!4# tersebut 
dilemparkan ke luar rumah melalui pintu 
depan. Makna upacara tersebut adalah agar 
makhluk halus yang terdapat dalam tubuh si 
sakit kembali ke tempat asalnya. 

 

!"  Keumalon#$%$&#Kalon Kutika#

Selain proses pengobatan yang 
dilakukan oleh dukun seperti di atas, 
terdapat pula proses pengobatan melalui 
0#!*',81  atau 0',81( 0!7-0'. Dukun 
memanggil jin peliharaanya melalui bacaan 

 

 

 
14!"##$#"%&!"#$%&#'('($%&)*+%&&
15,%& -./012& 30"4"/.5#6&)$*+( ,%( -.&.(

/0102%.1%36& 7828"98:& ;8<8=8.& -/2/& >0"06& *?@A6& '($%&
)BC%&

mantra untuk masuk ke tubuhnya 
(7#!*'*812 ), ketika jin itu sudah merasuk 
maka ditanyakan oleh asisten dukun 
kepadanya kenapa orang itu sakit, siapa 
orang yang menyebabkannya sakit, dan apa 
obatnya atau siapa yang sanggup 
mengobatinya.  

Adakalanya untuk mengetahui 
penyakit dan penyembuhannya ditanyakan 
kepada jin oleh dukun melalui benda 
tertentu, seperti air, sirih, lidah bayi, dan 
senjata tertentu seperti "-19812. Apabila jin 
sudah masuk pada "-19812 atau daun sirih 
dan lidah bayi maka dukun menanyakan 
penyakit, siapa orang yang menyebabkan si 
sakit tersebut sakit, apa obatnya, serta siapa 
orang yang mampu mengobatinya. Apabila 
dilakukan pada air maka dalam air tersebut 
tampak siapa orang yang menyihir si sakit 
tersebut.  

  

8. Tulak Bala 

  Tolak Bala adalah 
upacara masyarakat Aceh yang bermukim 
di tepi laut atau sepanjang aliran sungai. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengusir 
makhluk halus yang jahat yang berkeliaran 
di lingkungan masyarakat dan untuk 
memohon kemudahan rezeki kepada 
Allah.16 Upacara ini diselenggarakan di tepi 
laut atau di pinggir sungai setiap bulan Safar 
pada hari Rabu minggu terakhir bulan 
tersebut. Sehari sebelum upacara tolak bala, 
masyarakat sangat sibuk mempersiapkan 
makanan upacara tolak bala, salah satu 
makanan yang harus disiapkan adalah 
memasak ,'*'12 .17  

#

#

#

16D0'8$$8E&F$8"6&4565(,.2(),.&()2*56(
7.8**( ,%( )$*+'( G8.E8& H1#':& ;8<8=8.& GF-HIHJ6&&
+CC@6(&'($%&@*%&

17-8<#E& D0E'8'8"&H'$8E6&4*9.5&( :.;.+(
)$*+(4*1.&.2'(J8K82908.:&L#$E8&H1#'&-#(898.6&*??+6&
'($%&*B*%&
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Penutup 

Dalam kaitannya dengan sistem 
pengetahuan pengobatan tradisional Aceh, 
terdapat pengetahuan terkait bahan-bahan 
pengobatan tradisional yang diwariskan 
kepada generasi muda, baik secara lisan 
maupun tulisan. Pengetahuan, sikap, dan 
perilaku masyarakat terhadap sakit dan 
pengobatan terus berubah mengikuti 
perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perkembangan zaman. Sakit dan 
penyembuhannya erat hubungannya dengan 
lingkungan alam dan budaya seseorang. 
Untuk mewujudkan hidup sehat, 
masyarakat perlu diberikan pengetahuan 
tentang pola hidup sehat melalui 
pemahaman mengenai medis, lingkungan 
alam, dan budaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kemudian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sudirman, S.S., M.Hum. adalah Peneliti Ahli Madya pada  

Balai Pelestarian Nilai Budaya Provinsi Aceh 
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Oleh: Hasbullah!
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sudah mengiklankan obat kuat dan 
pengobatan tersebut. 

Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) istilah “obat kuat” berarti 
obat untuk memperkuat daya kemampuan 
tubuh. Arti lain dari obat kuat merupakan 
penambah daya vitalitas seksual.2 
Umumnya masyarakat menyebutnya 
dengan ‘obat kuat’. Istilah pengobatan 
tradisional merupakan pengobatan dan/atau 
perawatan dengan cara obat dan 
pengobatnya yang mengacu pada 
pengalaman, keterampilan turun-temurun 
dan/atau pendidikan/pelatihan yang 
diterapkan sesuai norma yang berlaku 
dalam masyarakat.3  

Tak dapat dipungkiri, kebutuhan 
untuk berkembang biak dan pengetahuan 
menjaga vitalitas menjadi tren dan gaya 
hidup masyarakat di sepanjang abad. Bagi 
mereka yang tetap merindukan kehangatan 
dan keharmonisan keluarga dan rumah 
tangga, tentu saja sangat menginginkan 
adanya obat kuat dan pengobatan yang tidak 
berefek samping atau dapat membahayakan 
bagi kesehatan tubuhnya. Untuk itu, obat 
dan pengobatan tradisional yang berbahan 
rempah masih saja menjadi tren di dunia 
hingga saat ini. 

 

!"#$"#%&'()%*'+,%*'-.%/0102#%&'/0'
34"5 '

'

%6 Pineung Nyen'

 Pineung Nyen adalah buah pinang 
muda atau masih hijau kulitnya, tetapi 
sudah berisi biji lembut di dalamnya. Biji 
lembut di dalam pinang muda inilah yang 
bermanfaat apabila pinang muda diproses 
dengan cara pengasapan. Biji lembut di 
dalamnya kemudian mengeras dan 

!
2!"#$%&'( )'*+&( ,"&'#( ,'-'&'( ./01/"&$'(

1/2$/"(3"/3'/4('#3$(516'3(%+'378(
3)"9+3+&'/( :"/3"#$( )"&"-'3'/( ;.(

<18=>?@A:B<)BCAC)AD..AE>>F( 3"/3'/4(
!"/G"2"/44'#''/(!"/416'3'/(H#'0$&$1/'28 (

4Pineung nyen teusale(I+4'(6'/G'%(0$I+'2(0$(
31%1(online8 

dijadikan bahan kunyahan, layaknya 
mengemut permen. Biji lembut yang 
mengeras inilah yang dipercaya dapat 
meningkatkan stamina dan vitalitas pria 
dewasa.  

Proses pembuatan pineung nyen 
dilakukan dengan cara di-sale atau 
diperlakukan melalui metode pengasapan, 
tanpa pengupasan dari kulit luarnya. Ketika 
kulit luar sudah tampak agak menghitam 
dan biji lembut di dalamnya sudah 
mengeras, maka hal itu disebut dengan 
pineung nyen teusale atau pinang muda 
yang diasapkan.4  

Di Aceh, di warung-warung kopi 
atau pun jambo ranub (tempat orang 
menjual sirih yang sudah diramu) seperti di 
sekitar Mesjid Raya Baiturrahman Banda 
Aceh, mereka juga menjual pineung nyen. 
Orang Aceh, khususnya orang dewasa dan 
orang tua banyak yang mengonsumsi 
pineung nyen untuk menjaga kebugaran 
tubuh dan vitalitas mereka. Selain itu, 
manfaat pineung nyen dipercaya dapat 
mengobati sakit maag, menurunkan asam 
lambung dan menghilangkan pegal linu. 
Manfaat pineung nyen ini juga sudah sangat 
popular di kalangan pria dewasa di Aceh. 

 

)6' +"7".4%8%%#' (.%#$' 34"5' 7%/%'
+"5")%*%#'9252#'Tungkat Ali'

Tungkat ali merupakan tanaman 
liar yang tumbuh di dataran rendah sampai 
perbukitan di Asia Tenggara. Di Indonesia, 
pohon ini lazim disebut pasak bumi. 
Tanaman ini tumbuh hingga pada 
ketinggian 1.200 mdpl. Bagian akar 
pohonnya dimanfaatkan sebagai obat kuat 
peningkat vitalitas pria. Sampai saat ini, 
pohon ini masih banyak digunakan sebagai 
suplemen herbal, minuman berenergi, jamu, 
kopi dan teh.5 

5:"/4"/'$(*'/J''3( tungkat ali(G'/4(+*+*(
0$%"/'2(0"/4'/( /'*'(9'&'%(6+*$K(2$-'3(0'2'*(L$0+9(
C"-'3K( 0$3$/I'+( 12"-( 0#8( )"M$/( N/0#$'/K( E>E>K(
-339&OAAPPP8'2101%3"#8Q1*A3$0'%R-'/G' R+/3+%R
M$3'2$3'&R9#$'R$/$R@R*'/J''3 R9'&'%R6+*$RG'/4 R9"#2+R
0$%"3'-+$8(0$'%&"&(E=(S"6#+'#$(E>E=8(

(
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Di Kabupaten Aceh Jaya, daun 
pohon tungkat ali sudah diproduksi dan 
diramu menjadi teh. Produksinya dilakukan 
secara bekerja sama dengan investor asal 
Singapura. Teh daun tungkat ali dipercaya 
sebagai minuman untuk menjaga stamina 
pria dewasa, meningkatkan libido, energi 
dan lain-lain. Teh ini juga dipercaya dapat 
meningkatkan vitalitas dan gairah seksual 
pria, meningkatkan testosteron dan 
kesuburan, mengatasi stres, mengembalikan 
komposisi tubuh dan mencegah tubuh dari 
kerentanan penyakit.!  

Pohon tungkat ali jarang diketahui 
jenisnya oleh orang awam. Pohon ini malah 
sering dianggap sebagai semak yang 
tumbuh liar di kebun-kebun masyarakat. 
Tinggi pohonnya bisa mencapai hingga dua 
meter.  

Pemanfaatan pohon tungkat ali 
sudah dilakukan di Aceh. Oleh karena 
kepercayaan pada khasiatnya, pohon ini 
juga sudah dibuatkan jadi cangkir atau gelas 
kayu, seperti yang diproduksi di Blang 
Mane, Peusangan, Kabupaten Bireuen. 
Usaha ini digerakkan oleh BUMG (Badan 
Usaha Milik Gampong). Ada kepercayaan 
sebagian masyarakat Aceh, jika meminum 
air dalam cangkir atau gelas kayu yang 
dibuat dari kayu tungkat ali dapat 
meningkatkan stamina pria, menyuburkan 
vitalitas, mengurangi stres, membentuk otot 
dan meningkatkan energi atau stamina."   

 

Metode Pengobatan Tradisional 
Impotensi di Aceh 

 Penyakit yang paling ditakuti oleh 
semua pria dewasa adalah impotensi. 
Impotensi dapat terjadi atau dialami pria 
dewasa ketika usianya semakin menua. Di 
Aceh, gangguan kesehatan reproduksi atau 
pada alat kelamin yang disebut impotensi 
disebut dengan istilah lokal saket leumik 
boh. Penderita sakit sejenis impotensi ini 
akan sangat sulit untuk sukses dalam 

 
! Sebanasolusibisnis, 2020, Kopi Arabica, 

kopi untuk kesegaran, 
https://www.serbanasolusibisnis.my.id/2020/03/apa-
saja-yang-ada-di-ssb.html , diakses 03-3-2021. 

‘hubungan suami-istri’, hal ini disebabkan 
‘senjatanya’ tidak berfungsi secara normal. 

Pengobatan impotensi dapat 
dilakukan melalui bantuan dukun atau tabib. 
Tetapi, ada obat tradisional yang 
dipergunakan untuk mengobati penyakit 
yang distigmakan ‘kaum lemah’ ini. 
Adapun obat yang dipergunakan untuk 
mengobati penyakit ini, antara lain:  

- Telur ayam yang berbulu hitam (boh 
manok sukra) diambil bagian merahnya 
saja 

- Madu lebah 

- Minyak sapi 

- Air tajin (ie bu neuleuk) yang sedang 
mendidih 

- Jintan hitam 

- Lobak 

Semua bahan di atas kecuali telur, 
direbus. Air rebusannya diaduk dengan 
kuning telur dan dimakan setiap pagi hari. 
Jika mengonsumsi obat tersebut, ada 
larangan atau pantangannya. Larang-
pantangnya adalah mereka tidak boleh 
makan buah pisang, atau buah-buahan yang 
mengandung zat asam. Selain itu, selama 
mengikuti pengobatan ini juga harus sering 
mengonsumsi sop kambing. 

Bahan pengobatan impotensi 
lainnya yang dikenal di Aceh, adalah: 

- Tiga butir telur ayam, direbus (diambil 
bagian merahnya saja).  

- Empat butir badar jamu 

- Enam butir lada 

- Madu lebah 

 

Kedua jenis bahan yang disebutkan 
terakhir (badar jamu dan lada), ditumbuk, 
lalu kemudian diambil bubuknya. 

"Ichsan al-Basith, 2020, 
https://lldikti13.kemdikbud.go.id/2020/08/18/cangkir-
tongkat-ali-dan-potensi-tersembunyi-di-blang-mane/, 
diakses 03/03/2021. 
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Kesemuanya diaduk dengan madu lebah. 
Setelah itu, baru dimasukkan telur ayam dan 
diaduk sampai menyatu. Ramuan itu 
kemudian dibulat-bulatkan sebesar biji pala. 
Setelah jadi ramuan, jamu dimakan, sebiji 
tiap menjelang tidur malam. Selama 
menggunakan obat impotensi ini, ada larang 
pantangnya yang tak boleh dilanggar. 
Larang pantang tersebut adalah tidak boleh 
melakukan hubungan suami-istri selama 
tiga hari.!  

Bahan alternatif obat impotensi 
lainnya, adalah sebagai berikut: 

- Minyak sapi 

- Madu lebah 

- Kedua bahan tersebut dimasak sampai 
kering, kemudian dibulat-bulatkan 
sebesar majun (sebesar gotri). 

- Dimakan tiap malam sebiji, pada saat 
menjelang tidur.  

 

Bahan alternatif sebagai obat 
impotensi lainnya yang dikenal di Aceh 
adalah, sebagai berikut:"  

- Madu lebah 

- Kunyit 

- Bawang merah 

- Telur ayam 

 

Semua bahan tersebut di atas dapat 
dicampur dan diaduk sehingga merata. Obat 
penguat ini harus diminum di setiap pagi 
hari untuk mengembalikan 
keperkasaannya.#$ 

 

 

 

 

 
8!"#$. 
9Mukhtar Jalal, dkk, %&'()"*+*',

-.*$#/#)'*0, %*$*, 1*/2*.*3*+, %&$&/**', $#, %.)4#'/#,
5*&.*6,!/+#7&8*,9:&6; Banda Aceh: Dirjarah, Proyek 

!"#$%$&'

Obat kuat dan pengobatan vitalitas 
pria dewasa Aceh pada saat ini masih 
bertahan dan juga laku di pasaran lokal. 
Penggunaan obat dan pengobatan herbal 
juga masih menjadi tren di dunia. Hal itu 
terkait efek sampingnya yang tidak 
membahayakan bagi tubuh, daripada 
penggunaan obat sejenis yang berbahan 
kimia berbahaya. 

Di Aceh, penggunaan pineung 
nyen (pinang muda diasap/sale) sebagai 
penambah stamina dan vitalitas pria, juga 
ramuan akar, pohon tungkat ali untuk 
cangkir/gelas kayu, daun dan pengobatan 
saket leumik boh atau impotensi berbahan 
herbal menjadi metode pengobatan 
alternatif yang masih banyak digunakan 
oleh masyarakat. 

Pengetahuan tradisional terkait 
obat dan pengobatan tradisional berbasis 
herbal perlu diwariskan secara turun-
temurun sebagai khazanah budaya 
Indonesia, terkait kekayaan alam kita. Saat 
ini tren obat dan pengobatan alternatif 
sedang melanda dunia, sehingga obat dan 
metode pengobatan tradisional bisa 
bersaing dengan negeri asing penghasil obat 
kuat kimiawi, karena Indonesia sangat 
potensial akan keragaman hayati yang berisi 
komponen obat kuat alami rempah-rempah. 

Secara jumlah, penduduk pria di 
Indonesia sangat signifikan, hal ini tentunya 
menjadi potensi dan prospek yang baik 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
di sektor pengobatan tradisional apabila 
dimaksimalkan pemanfaatannya. Untuk itu, 
perlu disosialisasikan dan terus dilatih serta 
dikampanyekan pengobatan tradisional 
untuk pemajuan kebudayaan. 

 

 

 

Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
1998/1999, hlm.77-78. 

10!"#$. 

Hasbullah, S.S. adalah Peneliti Ahli Muda pada  

Balai Pelestarian Nilai Budaya Provinsi Aceh 
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Masyarakat Indonesia telah 

mengenal jamu sejak lama. Jamu yang 

merupakan kata dalam Bahasa Jawa adalah 

obat herbal tradisional Indonesia yang telah 

dipraktikkan selama berabad-abad oleh 

masyarakat Indonesia untuk menjaga 

kesehatan dan mengobati penyakit. Meski 

pengobatan modern (konvensional) menjadi 

semakin penting, jamu masih sangat 

popular di pedesaan maupun di perkotaan. 

Pengolahan jamu dilakukan secara turun-

temurun berdasarkan resep dari leluhur. 

Jamu merupakan resep yang memanfaatkan 

bahan yang diambil dari alam. Berdasarkan 

pemanfaatannya secara tradisional jamu 

dikembangkan menjadi bentuk terapi yang 

rasional, baik oleh praktisi herbal maupun 

dalam bentuk fitofarmasi, sehingga manfaat 

jamu sangat potensial, baik secara ekonomi 

maupun klinis.1 

Di Indonesia, jamu biasa 

digunakan sebagai obat herbal atau hasil 

meramu bahan-bahan yang berasal dari 

alam dan memiliki khasiat untuk kesehatan. 

Jamu tidak hanya berfungsi sebagai obat, 

tetapi juga untuk menjaga kebugaran tubuh 

dan mencegah dari penyakit.  Selain itu, 

jamu juga dapat disebut obat rumahan 

karena biasanya dibuat sendiri di rumah dari 

bahan-bahan yang ada di sekitar, yaitu 

kunyit, kencur, jahe, lengkuas, dan jenis 

 
1Elfahmi, et al. 2014. “Jamu: Indonesian 

traditional herbal medicine towards rational 
phytopharmacological use”. Journal of Herbal 
Medicine (2014), 
http://dx.doi.org/10.1016/j.hermed.2014.01.002. Hlm. 
1; Lihat juga dalam Army, Rifqa. 2018. Jamu, Ramuan 

rimpang atau tanaman lainnya. Sampai saat 

ini jamu masih menjadi ramuan yang dijaga 

kelestariannya sebagai kekayaan kearifan 

lokal.2 Jamu di Indonesia bukan sekadar 

ramuan tradisional yang berkhasiat, ia juga 

berfungsi sebagai upaya untuk menjaga 

kelestarian alam, karena jamu 

memanfaatkan bahan-bahan alam akan 

mendorong upaya menanam kembali 

tanaman-tanaman yang digunakan sebagai 

bahan bakunya.3  

Tulisan singkat ini mencoba untuk 

melihat secara historis, jamu sebagai 

kearifan lokal masyarakat Aceh yang sudah 

mentradisi dari masa indatu mereka. Jamu 

setidaknya mewarnai kehidupan 

masyarakat Aceh dengan perubahan pola 

konsumsinya. Dari yang pengolahannya 

yang sederhana sampai dengan yang lebih 

menarik baik dari sisi kemasannya maupun 

penyajiannya. 

 

*+$,#-!./&0!12&%3,3+$&)!4&,5&2&6&0!%3!
78#' !

Pengobatan pada masyarakat Aceh 

sudah sejak lama mengandalkan kekayaan 

alam yang setiap bahannya diramu 

sedemikian rupa dengan komposisi tertentu. 

Beberapa bahan ramuan seperti jintan, 

bawang putih, jahe, air madu, telur ayam, 

kapur sirih, kayu manis, lada, ketumbar, 

Tradisional Kaya Manfaat.Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Hlm. Viii. 

2 Army, Rifqa. Op.cit.,. Hlm. 1. 
3 Ibid. 

5678+%"9:;9%2:<=>%27?=@;?><> 
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